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BAB 1
PENDAHULUAN

Ketahanan pangan adalah kondisi ketika akses fisik, sosial dan ekonomi
terhadap pangan di setiap waktu terpenuhi untuk menunjang kehidupan yang
sehat dan sejahtera. Fokus perhatian dalam konsep ketahanan pangan adalah
individu dalam rumah tangga. Apabila kondisi ini tidak terpenuhi bagi setiap
individu dalam keluarga, maka rumah tangga dikategorikan rawan pangan.
Kondisi ketahanan pangan menjadi satu dari beberapa indikator untuk mencapai
kesejahteraan gizi secara keseluruhan (1).

Ketidaktahanan pangan (kerawanan pangan) terjadi ketika orang atau
individu tidak memiliki akses yang memadai terhadap pangan pada tingkat rumah
tangga. Konsumsi pangan individu dihubungkan dengan ketersediaan pangan
wilayah melalui akses pangan di rumah tangga (2). Di samping hal tersebut,
konsumsi pangan tingkat rumah tangga dapat tercermin melalui keterjangkauan
rumah tangga terhadap jenis pangan (3). Ketahanan pangan rumah tangga dapat
diukur menggunakan beberapa indikator, di antaranya adalah Household Food
Security Scale Module (HFSSM), The Household Dietary Diversity Score
(HDDS), The Food Consumption Score (FCS), The Coping Strategy Index (CSI),
The Household Food Insecurity Access Scale (HFIAS), dan Household Hunger
Scale (HHS). Indikator-indikator tersebut mengukur derajat ketahanan pangan
rumah tangga melalui dimensi akses pangan (4-6).

Dari sisi akses pangan ada beberapa indikator yang berkaitan antara lain a)
Aspek ekonomi (pendapatan, harga pangan dan non pangan, kesempatan kerja);
(b) Aspek fisik (produksi/ketersediaan pangan, infrastruktur daerah seperti pasar,

sarana dan prasarana perhubungan, produksi pangan); (c) Aspek sosial (preferensi



terhadap makanan, pendidikan, konflik/perang, gotong royong, bantuan pangan).
Dimensi utama dari akses pangan terdiri dari: 1) Akses fisik, yaitu ketersediaan
infrastruktur fisik, misalnya pasar, akses jalan dan distribusi makanan; 2) Akses
ekonomi, yaitu kemampuan rumah tangga dalam mengakses makanan ditinjau
dari pengeluaran dan pendapatan pangan; 3) Akses sosial, yaitu penerimaan
makanan secara budaya oleh masyarakat; 4) Akses teknologi, yaitu ketersediaan
fasilitas rumah tangga dalam pengolahan makanan (7).

Menurut LIPI (2013) tingkat ketahanan pangan rumah tangga dapat dibagi

menjadi 3 kategori yaitu:

1. Rumah tangga tahan pangan adalah merupakan rumah tangga dari dimensi
persediaan makanan memiliki makanan pokok secara berkelanjutan yang
diukur dari persediaan makan selama masa satu panen dengan panen berikutnya
dengan frekuensi makan 3 kali atau lebih secara langsung dan memiliki
pengeluaran untuk protein hewani dan nabati atau protein saja.

2. Rumah tangga kurang tahan pangan adalah rumah tangga mempunyai
kontinuitas pangan/makanan pokok yang baik akan tetapi dari sisi pengeluaran
untuk protein nabati saja dan secara kontinuitas pangan/makanan kurang baik
dan untuk pengeluaran untuk protein dan hewani dan nabati

3. Rumah tangga tidak tahan pangan adalah rumah tangga yang memiliki ciri ;

a. Kontinuitas ketersediaan pangan baik, tetapi tidak memiliki pengeluaran,
untuk protein hewani maupun nabati,

b. Kontinuitas ketersediaan pangan kurang baik dan hanya memiliki
pengeluaran untuk protein hewani atau nabati, atau tidak untuk kedua-
duanya.

c. Kontinuitas ketersediaan pangan tidak baik walaupun memiliki pengeluaran

untuk protein hewani dan nabati



d. Kontinuitas ketersediaan pangan tidak baik dan hanya memiliki pengeluaran

untuk protein nabati saja, atau tidak untuk kedua-duanya.

Kerawanan pangan adalah fenomena multifaset. Mulai dari tahap embrio,
di mana makanan yang cukup dan bergizi mempengaruhi fetomaternal kesehatan.
Efek kumulatif gizi berlanjut di seluruh generasi dan seumur hidup individu.
Peningkatan permintaan zat gizi, akses yang tidak tepat ke makanan, kurangnya
keragaman makanan, dan kekurangan ekonomi untuk memenuhi persyaratan
tambahan ini sering menyebabkan kerawanan pangan dan kekurangan gizi kronis
di berpenghasilan rendah (9). Kerawanan pangan ibu dapat disebabkan oleh
beberapa faktor yang kompleks, meliputi individu, keluarga, sosial budaya,
ekonomi, dan politik. faktor, seperti kurangnya layanan perawatan kesehatan dan
kerawanan pangan rumah tangga adalah beberapa faktor risiko penting dalam
menentukan ibu depresi di negara berpenghasilan rendah (10). Kombinasi
preferensi individu, norma sosial, politik, dan strata ekonomi sangat membentuk
ketahanan pangan. Masalah kerawanan pangan ibu sering dimulai pada tingkat
individu saat memasuki usia subur.

Faktor politik juga memiliki pengaruh terhadap kondisi kerawanan pangan
yang berimbas negatif terhadap gizi masyarakat. Kondisi pemerintah yang tidak
mampu mengendalikan kemiskinan dan pengangguran, konflik agama dan militer
akan berdampak pada ketidakstabilan politik. Akibatnya, tingkat kesejahteraan
menurun dan berujung pada kerawanan pangan. Selain itu, akuntabilitas,
demokrasi dan supremasi akan berpengaruh terhadap kemampuan pemerintah
dalam menyimpan pasokan pangan. Lebih lanjut, negara dengan kondisi politik
yang stabil cenderung mampu memfasilitasi permasalahan gizi anak dan

mengurangi angka stunting (11).



Tabel 1 Review Beberapa Penelitian Mengenai Ketahanan Pangan Rumah Tangga

Nama Desain Bentuk Perlakuan dan Hasil Studi
Peneliti Penelitian Durasi
Pramono, Cross Mengukur ketahanan  1.62% rumah tangga tahan pangan,
2018 sectional pangan dengan 20% kurang pangan, 8% rentan
(12) kategori Johnson dan pangan dan 10% rawan pangan
Toole 2.Usia kepala rumah tangga,
ketersediaan protein asal ikan dan
pendapatan rumah tangga adalah
faktor ketahanan pangan pada
rumah tangga perikanan
Audita,  Cross Menggunakan Indeks ketahanan pangan rumah
2016 sectional kuesioner terstruktur ~ tangga dipengaruhi usia kelapa rumah
(13) dengan teknik tangga, jenis kelamin, konsumsi beras
purposive sampling miskin, dan akses kredit.
Arida, et  Case Study menggambarkan 1. Rata-rata ppendapatan usaha
al. 2015 secara tani Rp. 1.885.517 per
(14) mendetail tentang musim,pengeluara rumah tangga
latar belakang, sifat sebesar Rp.1.411.500 per bulan
maupun karakter khas 2. Tingkat konsumsi energi dan
dari suatu kasus protein adalah 62,19% dan 81,23%
terutama pada rumah 3. Rumah tangga berstatus rawan
tangga petani pangan sebanyak 45%
peserta program
Demapan
Miranti,  Studi Kasus Menggunakan data Rumah tangga perkotaan memiliki
et al. sekunder yaitu data tingkat diversifikasi pangan yang
2017 Susenas lebih tinggi daripada perdesaan
(15) disebabkan harga beras rata-rata di
perkotaan lebih rendah daripada di
perdesaan. Perubahan pendapatan dan
harga pangan tidak
mempengaruhi permintaan pangan
secara signifikan
Ashari, Cross Melakukan validasi HFIAS dapat digunakan sebagai
etal. Sectional ukuran ketahanan metode pengukuran ketahanan pangan
2019 pangan dengan karena lebih mudah dan lebih praktis
(16) HFIAS




BAB |1
AKSES KERAGAMAN MAKAN DAN KETAHAN PANGAN RUMAH
TANGGA

Keragaman pangan merupakan asupan konsumsi pangan yang seimbang
sehingga zat-zat gizi makro maupun mikro dapat tercapai jumlah dan kualitasnya
(Septiani, 2017). Salah satu prinsip yang harus diperhatikan dalam makanan
seimbang adalah keanekaragaman pangan. Prinsip keanekaragaman yang
dimaksud adalah keanekaragaman jenis pangan termasuk proporsi makanan yang
seimbang, dalam jumlah yang cukup, tidak berlebihan dan dilakukan secara
teratur (17). Oleh karena itu, untuk mendapatkan status gizi yang optimal pada
balita disarankan untuk mengkonsumsi makanan yang beragam dengan jumlah
porsi yang sesuai dengan pedoman gizi seimbang. Studi menunjukkan ada
hubungan antara keragaman pangan dengan status gizi balita khususnya dengan
kejadian stunting (18).

Keragaman pangan adalah ukuran konsumsi makanan yang bersifat
kualitatif dan mencerminkan akses rumah tangga dalam mendapatkan berbagai
macam makanan. Berdasarkan penelitian Sukma beragamnya pangan yang
dikonsumsi sangat penting untuk diukur agar dapat menilai kualitas konsumsi
pangan. Beberapa metode yang digunakan dalam menilai keragaman pangan
adalah Individual Dietary Diversity Score (IDDS) dan Household Dietary
Diversity Score (HDDS) yang dikembangkan oleh Food and Nutrition Technical
Assistance (FANTA) Untuk mengetahui keragaman makanan yang dikonsumsi
dapat digunakan sebuah menote yaitu Individual Dietary Diversity Score (IDDS).
IDDS merupakan metode yang umum digunakan untuk menilai jumlah kelompok
pangan yang dikonsumsi balita yaitu usia 6-23 bulan dan 24-59 bulan. Selain itu,

IDDS juga dibutuhkan sebagai evaluasi kualitas konsumsi pangan di masyarakat



yang dapat digunakan untuk mengukur, menilai keberhasilan program intervensi,
dan monitoring serta evaluasi dampak kebijakan dari program gizi Hasil
penelitian yang dilakukan di Kenya dan Nigeria menyatakan bahwa keragaman
pangan balita yang diukur dengan menggunakan IDDS dapat digunakan sebagai
predictor kejadian stunting pada balita. Penilaian menggunakan skor IDDS yaitu
berdasarkan pada jumlah rata-rata berbagai kelompok makanan yang dikonsumsi
oleh individu pada satu hari sebelumnya (19)

Keragaman makanan didefinisikan sebagai jumlah kelompok makanan
berbeda yang dikonsumsi selama periode waktu tertentu (sebagian besar dalam
24 jam). Jumlah dari berbagai kelompok makanan yang dikonsumsi lebih dari 24
jam dapat digunakan sebagai indikator gizi sederhana untuk mengukur kecukupan
pada individu dalam setiap kelompok umur. Konsumsi makanan dari berbagai
macam kelompok telah diusulkan sebagai strategi untuk kecukupan asupan
mikronutrien. Minimum Dietary Diversity for Women (MDD-W) merupakan
sebuah indikator yang dikembangkan dan divalidasi sebagai proxi kecukupan
mikronutrien. MDDW dapat digunakan sebagai alat untuk survei kualitas pola

makan.

Tabel 2 Review beberapa Penelitian mengenai Keragaman Pangan Rumah Tangga

Nama Desain Bentuk Perlakuan dan Hasil Studi
Peneliti Penelitian Durasi
Puwanant, et  Mix Keanekaragaman pangan 1. 40% konsumi kacang
al (2022) Method diklasifikasikan menjadi kacangan, produk susu, buah dan
(20) sepuluh kelompok pangan.  sayuran kaya vitamin A dan
Makronutrien dan 15 sayuran hijau tua
mikronutrien dihitung 2. Wanita usia produktif
menggunakan perangkat konsumsi mikronutrient di bawah

lunak program INMUCAL  yang direkomendasikan rata-rata
0,33 dari 15 zat gizi mikro



Tabel 3 Review beberapa Penelitian mengenai Keragaman Pangan Rumah Tangga ( Lanjutan)

Nama Desain Bentuk Perlakuan dan Hasil Studi
Peneliti Penelitian Durasi
Henjum, et  Cross Digunakan 24 jam recall Asupan mikronutrien yang rendah
al (2015) sectional  diet untuk menilai asupan  mungkin disebabkan oleh pola
(21) makanan pada tiga hari makan yang rendah keragaman dan
non-berturut-turut dan rendahnya asupan makanan kaya
dihitung probabilitas mikronutrien
kecukupan (PA) dari
asupan biasa sebelas
mikronutrien dan
probabilitas kecukupan
rata-rata keseluruhan
(MPA)
Zhong, etal  Cross Mengevaluasi kualitas ~ Keanekaragaman makanan yang
(2022) sectional diet ibu hamil lebih tinggi dikaitkan dengan NAR
(22) perkotaan Cina yang lebih tinggi. Dari sudut

Herdiansyah, Cross
etal (2023)  Sectional
(23)

menggunakan skor
keragaman diet (DDS),
dan untuk
mengeksplorasi
hubungan DDS dengan
kecukupan
mikronutrien dan
kesehatan tulang
Mengukur keragaman
pangan rumah tangga
menggunakan
kuesioner HDDS

pandang tulang, pola makan yang
beragam itu positif berkorelasi
dengan status tulang yang lebih baik,
menunjukkan pentingnya
meningkatkan keragaman diet untuk
ibu hamil wanita, terutama sejak
pertengahan kehamilan.

Hampir seluruh rumah tangga
memiliki tingkat keragaman pangan
yang tinggi, tetapi beberapa rumah
tangga masih kesulitan untuk
mengonsumsi pangan seperti kacang-
kacangan dan ikan.




BAB Il
AKSES PENGELUARAN DAN KETAHANAN PANGAN RUMAH
TANGGA

Sebagian besar rumah tangga memiliki pengeluaran pangan <60% dari total
pengeluaran per bulannya . Analisis korelasi menggunakan rank spearman diperoleh
p value <0,001 artinya ada hubungan yang signifikan antara pengeluaran pangan
bulanan dengan status ketahanan pangan rumah tangga di Kecamatan Caringin.
Kekuatan hubungan bernilai 0,36 artinya hubungan antara kedua variabel bersifat
sedang. Selain itu, kekuatan hubungan bernilai negatif yang artinya semakin rendah
pengeluaran pangan maka semakin tahan pangan.

Hal ini selaras dengan penelitian Sutyawan, Khomsan dan Sukandar (2019)
bahwa ada hubungan negatif yang nyata antara indeks ketahanan pangan dengan
proporsi pengeluaran pangan rumah tangga. Pengeluaran pangan yang lebih tinggi
dibandingkan kebutuhan lainnya menyebabkan rumah tangga lebih rentan untuk
memiliki kondisi rawan pangan. Kondisi ini biasanya terjadi pada keluarga dengan
pendapatan yang rendah (25). Rumah tangga dengan pendapatan yang rendah akan
memfokuskan untuk membeli makanan tanpa memerhatikan kandungan gizinya.
Akhirnya, proporsi pengeluaran pangan akan lebih besar dari pengeluaran lainnya.
Hal ini berbeda dengan rumah tangga yang memiliki pendapatan lebih tinggi. Rumah
tangga dengan pendapatan yang tinggi akan mengonsumsi makanan yang bervariasi
dan bergizi (26)

Menurut Pakpahan, dkk (1993) disebutkan bahwa ada hubungan antara porsi
atau pangsa pengeluaran pangan dengan ketahanan pangan rumah tangga (27).
Pangsa pengeluaran pangan berhubungan terbalik dengan ketahanan pangan,
semakin besar pangsa pengeluaran pangan maka semakin rendah ketahanan rumah

tangga yang bersangkutan. Pendapatan merupakan salah satu faktor yang
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menentukan pola konsumsi rumah tangga. Pendapatan yang semakin tinggi
menunjukkan daya beli semakin meningkat dan meningkat pula aksesbilitas
terhadap pangan yang berkualitas lebih baik. Faktor lain yang juga berperan dalam
pembentukan pola konsumsi adalah kebiasaan (sosiobudaya) dan selera. Semua
faktor tersebut sangat menentukan kualitas pangan yang dikonsumsi rumah tangga
yang pada akhirnya akan menentukan kualitas gizi dan kesehatan anggota rumah

tangga tersebut (28).



BAB IV
AKSES EKONOMI DAN KETAHANAN PANGAN RUMAH TANGGA

Di Ethiopia, rumah tangga yang memiliki pendapatan rendah berisiko
5 kali lebih besar untuk mengalami kerawanan pangan, dibandingkan rumah
tangga dengan pendapatan tinggi (29). Kerawanan pangan akibat pendapatan
yang rendah juga terjadi di Inggris pada tahun 2004-2016, dengan kenaikan 18,1%
rumah tangga yang mengalami kerawanan pangan. Hal ini diketahui juga
berhubungan dengan kondisi kesehatan yang buruk dan disabilitas (30). Keunikan
yang bisa ditemukan dalam penelitian ini adalah beberapa rumah tangga dengan
pendapatan rendah, tetap bisa terhindar dari kondisi rawan pangan (5%).
Meskipun pendapatan rendah menjadi faktor yang cukup kuat dalam memprediksi
status ketahanan pangan rumah tangga, parameter ini tidak bisa menjadi satu-

satunya alasan dibalik kerawanan pangan(31).

Rumah tangga yang menggunakan listrik dan gas sebagai bahan bakar
utama memasak juga memiliki probabilitas ketahanan pangan 1,34 kali lebih
besar bila dibandingkan dengan rumah tangga yang menggunakan bahan bakar
lainnya, seperti minyak tanah, kayu bakar atau arang/batubara. Sementara
koefisien odds ratio dari lokasi sebesar 1,3 mempunyai arti bahwa rumah tangga
yang berlokasi di perkotaan akan meningkatkan probabilitas ketahanan pangan
sebesar 1,3 dengan asumsi faktor lainya konstan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian Iram & Butt (2004) dan Maharjan & Joshi (2011) bahwa rumah tangga
di perkotaan memiliki ketahanan pangan lebih tinggi daripada rumah tangga di
perdesaan (32,33).

Kasus kerawanan pangan jarang ditemui di rumah tangga dengan kepala

rumah tangga lulusan sekolah menengah umum. Hasil ini berkebalikan dengan

10



temuan Zani et al. (2019) yang menyatakan bahwa semakin tinggi pendidikan
kepala rumah tangga petani ubi kayu di Sulawesi, maka makin berkurang
pengeluaran makanan (34). Namun, bila diartikan bahwa rumah tangga miskin
adalah rumah tangga dengan sebagian besar pengeluaran dihabiskan untuk belanja
makanan dan dengan demikian lebih rawan pangan, maka hasil penelitian ini
sesuai dengan temuan Zani et al. (2019) (34,35).
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